
29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Menurut Sugiono (2012: 11) jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel 

satu dengan variabel yang lainnya. Suatu penelitian yang berusaha menjawab dan 

menganalisa Standar Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat di Kota 

Pekanbaru. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian dilakukan 

di Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Jalan Datuk  

Setiamaharaja  No  3  Kec.  Bukit  Raya Kota Pekanbaru. Waktu penelitian 

dimulai dari bulan Januari 2018 sampai Maret 2018. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Bagdan dan Taylor dalam Moleong (2006 : 4) mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata kata tertulis atas lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Kemudian penulis menggunakan tipe penelitian kualitatif karena sifat 

peneliti yang mencoba untuk meneliti sebuah fenomena yang realitas terjadi di 
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kehidupan sehari-hari. Serta tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk 

menggali secara mendalam apa Standar Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan 

Mayat di Kota Pekanbaru. Maka dipandang perlu untuk menggunakan metode 

penelitian yang memiliki perspektif yang memberikan penekanan terhadap 

pandangan subyek terhadap pengalaman-pengalaman yang dialaminya. 

Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa sesuatu fakta yang ada 

untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan dan lengkap 

(Prasetyo Irawan, 2004 : 84-87). Adapun jenis dan sumber data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh peneliti 

secara langsung dari sumber atau objek yang akan diteliti. Data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber utama misalnya dari individu 

atau perseorangan. Data primer adalah data individu atau kelompok 

berbentuk wawancara, observasi dan dokumentasi.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-

sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Sumber 

sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang materi 

original. Bahan-bahan sumber sekunder juga dapat berupa artikel-artikel 

dalam surat kabar atau majalah populer, buku atau telaah gambar hidup 

atau artikel-artikel yang ditemukan dalam jurnal-jurnal ilmiah yang 

mengevaluasi atau mengkritisi sesuatu penelitian original yang lain.  
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3.4  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai landasan dalam penelitian 

maka penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengamatan langsung tentang apa 

yang terjadi dilapangan, sehinggaa penulis dapat memperkuat data dan 

informasi yang ada mengenai standar Pelayanan Pemakaman dan 

Pengabuan Mayat di Kota Pekanbaru. 

2. Wawancara  

Wawancara, yakni bentuk komunikasi antara peneliti dengan para 

pegawai secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

informasi dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan.  

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Jabatan Jumlah Total 

1 
Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Kota Pekanbaru 
1 

9 orang 

2 PPTK Pemakaman 1 

3 Aparatur Sipil Negara (ASN) 1 

4 Tenaga Harian Lapangan (THL) 2 

5 Ahli Waris Muslim 1 

6 Ahli Waris Non-Muslim 1 

7 Pengurus Sosial Kematian (SKM) 2 

 

3. Dokumentasi 

Adalah cara pengumpulan data dan telaah pustaka, dimana 

dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan 

permasalahan yang akan diteliti dan nantinya akan dipelajari, dikaji dan 

disusun / dikategorikan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh data 
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guna memberikan informasi berkenaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui standar pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat Di 

Kota Pekanbaru, penulis menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif dimana 

data yang diperoleh ditunjukan dan dipaparkan atau disajikan dalam bentuk cerita 

(deskripsi) kata-kata atau paragragh. Analisa kualitatif berfokus pada penunjukan 

makna deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada konteksnya masing-

masing, dan sering melukiskannya dalam kata-kata dari pada dalam angka 

(Sanapiah, 2010 : 256). 

Langkah-langkah analisis data pada  penelitian kualitatif menurut Miles and 

Huberman dalam Sugiyono adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data 

yang dilakukan penulis adalah analisa yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data mengenai standar pelayanan Pemakaman dan 

Pengabuan Mayat Di Kota Pekanbaru dengan  cara sedemikian rupa  

sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.  
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2.  Penyajian Data 

Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Peneliti 

melakukan pengecekan ulang mengenai data yang telah dipilih pada 

proses reduksi data. Pengecekan tersebut di data yang digunakan dapat 

dimungkinkan untuk diadakannya suatu kesimpulan. 

3.  Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat bersifat 

sementara apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti 

berusaha untuk memahami, menganalisis, dan mencari makna dari kata 

yang dikumpulkan. Akhirnya setelah data terkumpul akan diperoleh 

suatu kesimpulan. Kesimpulan yang didapat adalah berdasarkan 

penyajian data yang ada. Uraian hasil penelitian dirangkum dalam suatu 

keterangan mengenai hasil penelitian tersebut. Keterangan tersebut 

adalah hasil pengecekan ulang tentang fenomena di lapangan yang 

terjadi, setelah di bandingkan dengan teori yang ada diadakannya suatu 

penarikan kesimpulan/ verifikasi.  


